371/1lmu Keperawatan

LAPORAN PROGRAM PENGABDIAN MASYARAKAT

PENERAPAN HEALTH EDUCATION UNTUK MENINGKATKAN
MANAJEMEN HIPERTENSI PADA PASIEN HIPERTENSI

TIM PENGUSUL
Gita Marini S.Kep.,Ns M.Kes (0713028201)
Elyza Shafira Agustina (20201660029)

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURABAYA
TAHUN 2023/2024




ABSTRAK

PENERAPAN HEALTH EDUCATION UNTUK MENINGKATKAN
MANAJEMEN HIPERTENSI PADA PASIEN HIPERTENSI

Gita Marini, 2Elyza Shafira Agustina

Program Studi Ners Fakultas llmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah
Surabaya, 60113

Telp. (031)3811966, Fax (031)3811976
Email : gita.marini.umsby@gmail.com
Oleh : Gita Marini (NIDK :0713028201)

Pendahuluan: Pada pasien hipertensi dapat mengendalikan penyakitnya umumnya
pada pola aktivitas dan gaya hidup yang harus dikontrol. Hipertensi seringkali
mengakibatkan komplikasi yaitu gangguan pada jantung, otak dan gagal ginjal,
Metode: Desain pengabdian yang digunakan adalah study kasus dengan
pendekatan deskriptif dengan subjek pengabdian kepada 12 responden dengan
hipertensi dan variabel penulis mengidentifikasi health education dengan media jam
didnding untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap pasien hipertensi. Instrumen
yang digunakan adalah kuisioner pengetahuan dan sikap. Hasil: Pengabdian ini
didapatkan sebelum dilakukan health education didapatkan tingkat pengetahuan
cukup 5 orang (42%) dan kurang 2 orang (16%) dan sikap positif sebanyak 9 orang
(75%) dan negatif sebanyak 3 orang (25%). Setelah diberikan health education
didapatkan tingkat pengetahuan pasien hipertensi baik sebanyak 10 orang (83%),
cukup 2 orang (17%) dan sikap positif sebanyak (100%). Kesimpulan: Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pasien hipertensi yang terlibat dalam
pengabdian ini setelah diberikan health education dengan menggunakan media jam
dinding terdapat peningkatan pengetahuan dan sikap yang positif dalam
pengendalian hipertensi.

Kata Kunci: Health Education, Hipertensi, Pengetahuan, Sikap



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu penyebab kematian terbesar di Indonesia yaitu penyakit
kardiovaskuler salah satunya hipertensi. Hipertensi didapatkan apabila
hasil pengukuran tekanan darah sistolik dan diastoliknya melebihi 140/90
mmHg, dan apabila hanya salah satu di antara keduanya yang mengalami
peningkatan tekanan maka hipertensi sudah dapat ditegakan. Hipertensi
termasuk suatu kondisi yang dapat dicegah atau dikendalikan. Pengendalian
hipertensi perlu dilakukan oleh semua penderita hipertensi agar tidak terjadi
peningkatan tekanan darah yang lebih parah, sehingga memperburuk
kesehatan akan tetapi tidak semua orang dapat melakukan pengendalian
terhadap hipertensi karena tingkat pengetahuan dan sikap seseorang
tidaklah sama. Pengetahuan dan sikap seseorang tentang hipertensi
merupakan faktor penting dalam pengendalian hipertensi. Kurangnya
pengetahuan juga mempengaruhi pasien hipertensi untuk dapat mengatasi
kekambuhan atau melakukan pencegahan agar tidak terjadi komplikasi
(Wahyu, 2019).

Sebanyak 1,28 miliar orang dewasa berusia 20-30 tahun di seluruh
dunia menderita hipertensi. Didapatkan pula angka kematian di Indonesia
akibat hipertensi sebesar 427.218 kematian. Berdasarkan data dari SIRS
(Sistem Informasi Rumah Sakit) tahun 2022, kasus hipertensi merupakan

kasus penyakit tidak menular terbanyak di Jawa Timur yaitu Sebanayak



195.225 kasus. Estimasi jumlah penderita hipertensi yang berusia > 15
tahun di Provinsi Jawa Timur sekitar 11.008.334 penduduk, dengan
proporsi perempuan 51,17% dan laki-laki 48,83% (Dinas Kesehatan
Provinsi Jawa Timur, 2020). Penderita hipertensi di Kota Surabaya tahun
2019 tercatat sebanyak 720.328 penduduk, pada wilayah kota Surabaya
yang memiliki angka penderita hipertensi cukup tinggi di puskesmas
Tambaksari Gading sebanyak 21.657 dan wilayah kota Surabaya yang
memiliki angka penderita hipertensi dengan usia lebih dari 15 tahun cukup
tinggi di Puskesmas Perak Timur Kecamatan Pabean Cantikan sebanyak
20.079 penderita. Angka ini menunjukkan puskesmas Perak Timur sebagai
ranking kedua setelah Puskesmas Gading Kecamatan Tambaksari (Dinkes
Kota Surabaya, 2021).

Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, Dinkes Jatim pada
tahun 2022 menyatakan bahwa Kota Surabaya menjadi peringkat kedua
dengan peringkat kasus Hipertensi sebanyak 101,915 kasus setelah Kota
Madiun yaitu sebesar 109.997 kasus. Laporan Kementrian Kesehatan yang
termuat dalam Riskesdas 2018 menyebutkan bahwa sebagian besar (59,8%)
penderita hipertensi yang tidak patuh terhadap pengobatan penyakitnya
mengutarakan alasan demikian. Dinas Kesehatan Jawa Timur
menyampaikan bahwa edukasi dalam upaya menurunkan resiko tekanan
darah tinggi dan pengendaian Hipertensi sangat menjadi penting untuk
menurunkan angka Hipertensi. Fenomena ini dipandang sebagai masalah
kesehatan yang serius, sebab praktik ketidakpatuhan akan pengobatan

hipertensi juga akan menciptakan hipertensi yang tidak terkontrol dan akan



menyebabkan perburukan derajat kesehatan penderitanya. Praktik
kepatuhan terhadap pengobatan penyakit merupakan kebutuhan primer
yang harus dipenuhi oleh penderita hipertensi, meskipun tindakan ini bukan
merupakan tatalaksana utama manajemen penyakit hipertensi, namun
tindakan ini merupakan tindakan yang paling efektif dan efisien untuk
menurunkan tekanan darah pada hipertensi dalam waktu yang cukup
singkat, sehingga dengan patuhnya penderita terhadap pengobatan penyakit
yang dianjurkan  akan membuat penderita terbebas dari ancaman
perburukan derajat kesehatan dan kematian akibat hipertensi (Maulina,
2022). Data dinas kesehatan kota tahun 2019 menunjukkan hanya 89 %
pasien Hipertensi yang melakukan manajemen hipertensi dalam hal
pengukuran tekanan darah secara rutin, kepatuhan minum obat, ada nya
perubahan gaya hidup dan atau melakukan rujukan jika diperlukan.
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Surabaya,
tepatnya di wilayah RT 003 / RW 004 Kelurahan Perak Timur Kecamatan
Pabean Cantikan secara acak pada 3 pasien hipertensi didapatkan hasil
bahwa 2 orang memiliki pengetahuan cukup dan 1 orang baik. Sedangkan
untuk sikap didapatkan hasil 2 orang pasien hipertensi memiliki sikap
negatif dan berdasarkan hasil wawancara dengan Kader Surabaya Hebat
setempat maupun pasien dengan hipertensi sebelumnya sudah pernah
dilakukan penyuluhan oleh Kader Surabaya Hebat setempat dan terkadang
oleh mahasiswa yang sedang praktik di wilayah tersebut namun penyuluhan
dilakukan secara lisan maupun menggunakan media leaflet yang

berdasarkan wawancara dengan pasien hipertensi mereka merasa sering



lupa tentang materi yang disampaikan hanya mengingat sesaat saja dan
terkadang media leaflet yang diberikan karena sifatnya yang hanya kertas
tipis sehingga mudah hilang dan juga terkadang setelah penyuluhan media
tersebut ditinggal ditempat penyuluhan.

Penyuluhan kesehatan sangatlah penting bagi masyarakat penderita
hipertensi agar lebih memahami tentang penyakit tersebut dan dapat
merubah pola hidupnya demi tercapainya hidup sehat. Semakin
meningkatnya pengetahuan penderita tentang hipertensi akan mendorong
seseorang untuk berperilaku yang lebih baik dalam mengontrol hipertensi

sehingga tekanan darahnya tetap terkendali (Agus, 2021).

1.2 Tujuan Kegiatan Pengabdian
1. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan dan sikap pasien hipertensi
sebelum pemberian health education.
2. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan dan sikap pasien hipertensi

sesudah pemberian health education



BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini akan diuraikan tentang hasil penulisan meliputi gambaran umum, lokasi
penulisan, data demografi responden serta uraian pembahasan hasil penulisan
tentang Studi Kasus Penerapan Health Education Untuk Meningkatkan Manajemen
Hipertensi Pada Pasien Hipertensi.
4.1 Hasi Penulisan
4.1.1 Gambaran Umum
1. Lokasi Penulisan
Penulisan ini dilakukan di Surabaya, tepatnya di wilayah RT 003 / RW 004
Kelurahan Perak Timur Kecamatan Pabean Cantikan dengan jumlah penduduk
sebanyak 230 jiwa. Terdapat kepengurusan yang terdiri dari Ketua RT, sekretaris
bendahara, Seksi Pembangunan, Seksi Ketentraman, Seksi Pemberdayaan
Keluarga, Seksi Kebersihan dan Lingkungan Hidup, Seksi Sosial Budayadan
Pemuda. Dan terdapat pos kamling di RT tersebut.

4.1.2 Tingkat Pengetahuan dan Sikap Sebelum Diberikan Health Education Untuk
Meningkatkan Pengetahuan Pada Pasien dengan Hipertensi.

Tabel 4.2 Tingkat Pengetahuan Sebelum Diberikan Health Education 0 Untuk
Meningkatkan Pengetahuan Pada Pasien dengan Hipertensi di wilayah
RT 003/ RW 004 Kelurahan Perak timur 20 - 27 Agustus 2023 (n=12)

Pengetahuan Frekuensi (f) Presentase (%)
Baik 5 42
Cukup 5 42

Kurang 2 16




Berdasarkan Tabel 4.2 didapatkan hasil tingkat pengetahuan responden sebelum
diberikan health education 0 untuk meningkatkan pengetahuan pada pasien dengan
hipertensi dengan kriteria baik sebanyak 5 orang (42%), cukup 5 orang (42%) dan
kurang 2 orang (16%).

Tabel 4.3 Tingkat Sikap Sebelum Diberikan Health Education 0 Untuk

Meningkatkan Sikap Pada Pasien dengan Hipertensi di wilayah RT 003/
RW 004 Kelurahan Perak timur 20 - 27 Agustus 2023 (n=12)

Sikap Frekuensi (f) Presentase (%)
Positif 9 75
Negatif 3 25

Berdasarkan Tabel 4.3 didapatkan hasil tingkat sikap responden sebelum diberikan
health education untuk meningkatkan sikap pada pasien dengan hipertensi dengan
kriteria positif sebanyak 9 orang (75%) dan negatif sebanyak 3 orang (25%).

4.1.3 Pelaksanaan Health Education Untuk Meningkatkan Pengetahuan dan Sikap
Pada Pasien dengan Hipertensi

Dalam pelaksanaan health education untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap
pada pasien hipertensi yang dilakukan pada 12 orang pasien dengan hipertensi
dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan usia 40, 43, 48, 50, 52, 53, 54, 57,
60, 62, 63, dan 70 tahun. Health education dilakukan selama 30 menit dengan
mengisi kuisioner sebelum dan sesudah dilakukan health education.

4.1.4 Tingkat Pengetahuan dan Sikap Sesudah Diberikan Health Education Untuk
Meningkatkan Pengetahuan Pada Pasien dengan Hipertensi

Tabel 4.4 Tingkat Pengetahuan Sesudah Diberikan Health Education Untuk
Meningkatkan Pengetahuan Pada Pasien dengan Hipertensi di wilayah
RT 003/ RW 004 Kelurahan Perak timur 20 - 27 Agustus 2023 (n=12).



Pengetahuan Frekuensi (f) Presentase (%)

Baik 10 83
Cukup 2 17
Kurang 0 0

Berdasarkan Tabel 4.4 didapatkan hasil tingkat pengetahuan responden setelah
diberikan health education untuk meningkatkan pengetahuan pada pasien dengan
hipertensi dengan kriteria baik sebanyak 10 orang (83%), cukup 2 orang (17%).

Tabel 4.5 Tingkat Sikap Sesudah Diberikan Health Education 0 Untuk
Meningkatkan Sikap Pada Pasien dengan Hipertensi di wilayah RT 003/ RW 004

Kelurahan Perak timur 20 - 27 Agustus 2023 (n=12)

Sikap Frekuensi (f) Presentase (%)
Positif 12 100
Negatif 0 0

Berdasarkan Tabel 4.5 didapatkan hasil tingkat sikap responden sesudah diberikan
health education untuk meningkatkan sikap pada pasien dengan hipertensi dengan

kriteria positif sebanyak 12 orang (100%) dan negatif sebanyak 0 orang (0%).

4.2 Pembahasan
4.2.1 Karakteristik Responden
1. Tingkat Pengetahuan dan Sikap Sebelum Diberikan Health Education
Untuk Meningkatkan Pengetahuan Pada Pasien dengan Hipertensi
Berdasarkan penulisan yang dilakukan dididapatkan hasil tingkat pengetahuan

responden sebelum diberikan health education untuk meningkatkan pengetahuan



pada pasien dengan hipertensi dengan kriteria baik sebanyak 5 orang (42%), cukup
5 orang (42%) dan kurang 2 orang (16%). Sehingga dari 12 responden masih
terdapat beberapa orang yang memiliki pengetahuan kurang mengenai hipertensi.
Hal ini sejalan dengan penulisan sebelumnya (Puguh, 2020) menunjukkan bahwa
secara umum sebagian besar responden 52 memiliki tingkat pengetahuan yang
kurang (63,0%) dan hampir setengah responden yang lain memiliki tingkat
pengetahuan yang cukup (32,7%). Sedangkan sebagian kecil responden memiliki
tingkat pengetahuan yang baik (4,3%).

Penyebab kurangnya pengetahuan salah satu faktor yang mempengaruhi
pengetahuan adalah pendidikan. Tingkat pengetahuan seseorang terhadap suatu
objek sangat menentukan cara pandang seseorang serta untuk melakukan suatu
perilaku kesehatan. Pendidikan merupakan bimbingan yang diberikan oleh
seseorang untuk perkembangan orang lain, makin tinggi pendidikan seseorang,
maka orang tersebut cenderung lebih banyak mendapat dan lebih mudah menerima
informasi baik dari orang lain maupun dari media massa (Imroatul, 2022).

Menurut Notoatmodjo (2010), semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang,
makin mudah menerima informasi sehingga makin banyak pengetahuan yang
dimiliki, dan sebaliknya pendidikan yang rendah akan menghambat perkembangan
dan sikap seseorang terhadap nilai-nilai yang baru diperkenalkan. Hasil penulisan
menunjukkan bahwa hampir setengah responden berlatar belakang pendidikan
SMP sebanyak 7 orang (58,3%).

Selain itu faktor yang mempengaruhi pengetahuan juga berdasarkan usia,
pada penulisan yang dilakukan mendapatkan hasil dengan kategori usia, diamana

kategori usia ini masuk pada usia dewasa dan lansia.yaitu usia 40, 43, 48, 50, 52,



53, 54, 57, 60, 62, 63, dan 70 tahun dengan masing- masing 1 responden dengan
presentase (8,3%).

Menurut (Maulana, 2019) umur merupakan salah satu variabel dari model
demografi yang digunakan sebagai ukuran mutlak atau indikator psikologis yang
berbeda, semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan
lebih matang dalam berfikir dan bekerja. Namun semakin tua umur seseorang, akan
semakin terhambat pula proses berfikirnya karena dapat dipengaruhi oleh gangguan
penglihatan dan pendengaran sehingga membuat penurunan pada suatu waktu
dalam kekuatan berfikir dan bekerja.

Dalam penulisan yang dilakukan terdapat beberapa orang yang juga
memiliki pengetahun baik yaitu sebanyak 5 orang (42%) namun pada saat
pengukuran tensi darah masih tinggi hal ini dipengaruhi oleh pola hidup pasien
hipertensi salah satunya pola makan yang harus dihindari pasien dengan hipertensi
mengaku mengetahui makanan yang harus dihindari namun tetap
mengkonsumsinya dengam alasan makanan tersebut merupakan makanan
favoritnya. Nelwa (2019) menjelaskan bahwa upaya penanganan penyakit darah
tinggi bisa dilakukan mengguanakan cara menjaga perilaku pola makan, tidak
konsumsi makana makanana asin atau mengandung banyak garam, tidak makan
makanan yang berlemak atau yang mengandung lemak, konsumsi makanan cukup
mengandung kalium, mengonsumsi buah dan sayur, menghindari makanan olahan
dalam bentuk kaleng dan dalam bentuk siap saji.

Sikap pada pasien dengan hipertensi dengan kriteria positif sebanyak 9 orang (75%)
dan negatif sebanyak 3 orang (25%). Sehingga didapatkan hasil bahwa masih

terdapat sikap negatif pada pasien hipertensi yaitu sebanyak 3 orang (25%). Hal ini



sejalan dengan penulisan yang dilakukan (Muh Syihabur, 2021) tingkat sikap
hipertensi sebelum dilakukan edukasi yaitu baik (46%) dan tingkat hipertensi
cukup vyaiu (54%). Menurut Tarigan (2020) menjelaskan bahwa sikap pasien
hipertensi mempengaruhi kepatuhan pengontrolan tekanan darah, dan angka
morbiditas serta mortalitas penyakit hipertensi.

Dalam penentuan sikap ini, pengetahuan, berfikir, keyakinan, dan emosi
memegang peranan penting. Sebagai contoh dalam penulisan ini, responden yang
mengetahui tentang hipertensi (penyebabnya, akibatnya, pencegahannya, dan
sebagainya). Pengetahuan ini akan responden untuk berfikir dan berusaha supaya
tekanan darah terkontrol.

Asumsi penulis bahwa tingkat pengetahuan dan sikap responden tentang
hipertensi yang sebagian besar dalam kategori kurang dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu tingkat pendidikan dan juga umur. Semakin rendah tingkat
pendidikan, kemampuan untuk berfikir dan mengolah informasi juga akan rendah,
sedangkan semakin tua seseorang maka akan semakin berkurang pula kemampuan
seseorang untuk berfikir dan bekerja dan juga sikap pasien hipertensi semakin positf
sikap seseorang mengenai hipertensi maka semakin besar kesadaran seseorang
untuk mengontrol tekanan darah. Oleh karena itu dibutuhkan health education 0
untuk meningkatkan pengetahuan hipertensi.

2. Pelaksanaan Health Education Pada Pasien Hipertensi
Dalam penerapan health education dengan menggunakan media jam dinding untuk
meningkatkan pengetahuan dan sikap pasien dengan hipertensi terdapat 12 orang
dengan hipertensi di wilayah RT 003/RW 004 Kecamatan Sutorejo. Pada

pelaksanaan kegiatan ini adanya koordinasi dengan Kader Surabaya Hebat setempat



untuk pelaksanaan health education secara door to door pada tanggal bulan Juni
2024. Sebelum kegiatan health education dilakukan penulis memperkenalkan diri,
menjelaskan tujuan dan melakukan anamnesa awal serta melakukan tensi pada
pasien dengan hipertensi sebagai validitas data. Health education dilakukan selama
30 menit dan sebelum pelaksanaan pasien mengisi kuisioner pada g-form (pre-test)
yang bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap sebelum dilakukan
health education pada pasien hipertensi. Berdasarkan penulisan yang dilakukan
sebelum dilakukan heath education dari 12 orang yang memiliki pengetahuan baik
hanya 5 orang (42%) dan sikap postif 9 orang (75%). Selanjutnya penulis
melakukan healt education  pada pasien hipertensi yang berupa pengertian
hipertensi, pengendalian hipertensi melalui pola makan dan gaya hidup, obat yang
dikonsumsi dan efek sampingnya serta komplikasi pada psien dengan hipertensi.
Pasien memperhatikan dan menanyakan beberapa pertanyaan pada penulis. Penulis
melakukan kontrak waktu akan melakukan post test pada tanggal 25 Juni 2024 dan
berdasarkan hasil post test yang dilakukan terjadi peningkatan pengetahuan dan
sikap pada pasien dengan hipertensi. Berdasarkan hasil penulisan tingkat
pengetahuan baik 10 orang (83%) dan sikap positif 12 orang (100%).

3. Tingkat Pengetahuan dan Sikap Sesudah Diberikan Health Education
Untuk Meningkatkan Pengetahuan Pada Pasien dengan Hipertensi
Berdasarkan hasil penulisan tingkat pengetahuan responden setelah diberikan
health education untuk meningkatkan pengetahuan pada pasien dengan hipertensi
dengan kriteria baik sebanyak 10 orang (83%), cukup 2 orang (17%). Terdapat
peningkatan pengetahuan setelah diberikan health education untuk meningkatkan

pengetahuan pada pasien dengan hipertensi yang berarti health education ini



memberikan hasil yang maksimal dalam meningkatkan pengetahuan yang
sebelumnya kurang menjadi baik. Hal ini sejalan dengan penulisan sebelumnya
yang dilakukan (Puguh, 2020) setelah pelaksanaan kegiatan edukasi kelompok
tentang hipertensi menunjukkan peningkatan pengetahuan bahwa secara umum
hampir setengah responden memiliki tingkat pengetahuan yang cukup (47,8%) dan
hampir setengah responden yang lain memiliki tingkat pengetahuan yang baik
(43,5%). Sedangkan sebagian kecil responden memiliki tingkat pengetahuan yang
kurang (8,7%).

Menurut Meliono (2021), pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu, pendidikan, media dan keterpaparan informasi. Sedangkan faktor-faktor yang
perlu diperhatikan dalam keberhasilan penyuluhan sendiri adalah pendidikan,
sehingga telah terjadi hubungan timbal balik antara pengetahuan dengan
penyuluhan. Seseorang yang mempunyai sumber informasi yang lebih banyak akan
banyak akal mempunyai pengetahuan lebih luas, dan pendidikan dapat
mempengaruhi cara pandang seseorang terhadap informasi baru yang diterimanya.
Menurut Nurmala (2018) bahwa tujuan Pendidikan Kesehatan untuk mengubah
pola pikir masyarakat bahwa kesehatan merupakan sesuatu yang bernilai bagi
keberlangsungan hidup, memampukan masyarakat, kelompok atau individu agar
dapat secara mandiri mengaplikasikan perilaku hidup sehat melalui berbagai
kegiatan,dan mendukung pembangunan dan pemanfaatan sarana prasarana
pelayanan kesehatan secara tepat. Menurut Nelwan (2019) bahwa tindakan promosi
kesehatan berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan responden tentang

hipertensi.



Sikap responden sesudah diberikan health education 0 untuk meningkatkan sikap
pada pasien dengan hipertensi dengan Kriteria positif sebanyak 12 orang (100%)
dan negatif sebanyak 0 orang (0%). Hal ini mengalami peningkatan sikap positif
sebanyak 3 orang. Hal ini sejalan dengan penulisan yang dilakukan oleh (Muh
Syihabur, 2021) tingkat sikap hipertensi setelah dilakukan edukasi yaitu baik
(86%) dan tingkat hipertensi cukup yaiu (14%). Sikap merupakan salah satu faktor
yang sangat berpengaruh terhadap nilai kesehatan individu serta dapat menentukan
cara pengendalian yang tepat untuk penderita hipertensi (Sunaryo 2019). Sikap
seseorang dapat berubah dengan diperolehnya tambahan informasi tentang objek

tertentu melalui persuasif serta tekanan dari kelompok sosialnya (Andriani, 2020).



LAMPIRAN SURAT TUGAS DAN SURAT NIN

F““ )
SLIFM
- Aalsurabaya “'-':ﬂ’t T

BT I W AL R e

SURAT TUGAS

Mo 1B TGEILIAUFFIR 2024
ang bertanda tangam di bareah ini:

Mama D Towr Bluksarromah, SEAL . M Kes
MNIF 0120510197 2.97 4109

Pamgheat'God - LektoodII

Jabatan : Dekam

Uial Eer Fakultss Himu Késsthatam UM Surabava

Menugaskan kepada:
Moo Nama NI NN Status
5 . DCiasen 51 Beperawatan & Prodesi Mers
1. | Giiea Mlarm, 5 Kep, Ns, MEKes OTIBOZER] | o B B hwtass UMSumbaya
. . Mabosrsaa 51 Bipserawalam
2. | Elyzn Shadirn Agustina 202016601249 Fakultns B Kesehntan UhSursbaya

Unrok melakukem Pengabdian kepadn Messvarakm dengan padal “Penerapan Healih Edocation

untuk Mezengkatian Mazajemen Heperiensi pada Pasien Hipertensi™, yeng aken dilak=anakan
pada:

Tanggal : 23 Marei — 30 Juni 2024
Tempal : Piskesmmas Perak Timue, Sumbaya

Dremikian surat tuges ini dibuat, agar dapai dilaksanakan dengan peonub tanggung jawab.

oy, IrssllaciusEby snd [ rezrescunkip

PSR AR Bl il PTG AFGLNLEALN CAN LA STEDENGAN | AT TR
Fam i lak Mol lecd 8=l Falea DNl elifias | Pl Lad ol G000l o
e | S, 1. AP,










Biodata Diri
Nama: Gita Marini, S.Kep., Ns., M.Kes

Dosen S1 Keperawatan

Staf pengajar S1 Keperawatan FIK UM Surabaya. Beliau adalah lulusan S1 dan
profesi Ners dari Universitas Airlangga Surabaya tahun 2006. Kemudian juga
menjalani pendidikan Magister Keperawatan Kedokteran Keluarga Jurusan
Pendidikan Kesehatan dari Universitas Sebelas Maret Surakarta (UNS) tahun 2010.
Terhitung mulai mengajar di Universitas Muhammadiyah Surabaya sejak tahun 6
Desember 2006. Beliau sedang mendalami tentang Keperawatan Dasar , Tumbuh
Kembang Anak dan Pendidikan/Promosi Kesehatan. Saat ini mengampu mata ajar,
Keperawatan Dasar, llmu Dasar Keperawatan, Pendidikan Promosi Kesehatan dan
Keperawatan Anak serta pernah menjabat sebagai Sekertaris Prodi pada Program
Studi S1 Keperawatan FIK UM Surabaya periode 2013-2017.

MAJOR : Keperawatan Anak dan limu Dasar keperawatan
RESEARCH FIELDS : Tumbuh Kembang Anak dan Pendidikan Promosi
Kesehatan

Address : Granting 11/3 Surabaya

Mailing Address : gita.ners@fik.um-surabaya.ac.id

gita.ners82@gmail.com
Cellphone Numbers : 085645429241

Education Background:
o Sekolah Dasar Negeri (SDN) Simokerto VI Surabaya lulus tahun 1993
o Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Surabaya, Lulus Tahun 1996
o Sekolah Menengah Umum Negeri (SMUN) 5 Surabaya lulua tahun 1999
o Sarjana limu Keperawatan Universitas Airlangga 2005
e Ners Universitas Airlangga 2006

o Magister Kedokteran Keluarga Universitas Sebelas Maret Surakarta 2010


mailto:gita.ners@fik.um-surabaya.ac.id

Penelitian & Pendanaannya:

2020, KELAS IBU BALITA TANGGUH COVID-19 (Upaya
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Alam terhadap Respon Stress Fisiologis dan Respon Psikologis Pasien Infark
Miokard Akut di ICCU RSUD Dr. Soetomo Surabaya.

Kegiatan, Pelatihan & Conference:
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